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Abstraksi 
Manajemen laba merupakan suatu bentuk manipulasi pelaporan laba yang 
dilakukan oleh manajemen untuk mencapai tujuan tertentu dengan 
mempermainkan pos-pos pendapatan dan biaya dalam laporan laba-rugi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalis pengaruh kepemilikan institusional, ukuran 
perusahaan, dan leverage terhadap manajemen laba. 
Metode pengambilan sampel dari penelitian ini adalah dengan cara 
purposive sampling sesuai kriteria yang telah ditentukan. Jumlah sampel yang 
terkumpul sebanyak 280 perusahaan dengan jumlah outlier sebanyak 124 
perusahaan, maka sampel menjadi 156 perusahaan. Alat analisis yang digunakan 
adalah regresi linier berganda dengan menggunakan data anual report selama 
periode 2010-2013 pada perusahaan manufaktur di BEI. 
Hasil penelitian ini bahwa kepemilikan institusional dan ukuran 
perusahaan berpengaruh (secara statistik signifikan) terhadap manajemen laba, 
sedangakan leverage tidak berpengaruh (secara statistik tidak signifikan) terhadap 
manajemen laba. 
Kata kunci: manajemen laba, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, 
leverage. 
Pendahuluan 
Pada Era Globalisasi saat ini negara-negara berkembang dituntut untuk 
menerapkan sistem yang baru dan lebih baik dalam pengelolaan bisnis yang 
berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik atau sering disebut 
Good Corporate Governance. Penerapan Good Corporate Governance 
merupakan salah satu upaya yang cukup signifikan untuk melepaskan diri dari 
krisis ekonomi yang melanda Indonesia dan mencegah terjadinya manajemen 
laba. 
Menurut artikel Richardson (1998), manajemen laba dapat terjadi karena 
manajer diberi keleluasaan untuk memilih metode akuntansi yang akan digunakan 
dalam mencatat dan mengungkapkan informasi keuangan privat  yang 
dimilikinya. Perilaku manipulasi ini juga terjadi karena adanya asimetri informasi 
(information asymmetry) dimana manajer lebih mengetahui informasi internal dan 
prospek perusahaan dibandingkan pemeganag saham.  
Perusahaan sebaiknya perlu menerapkan mekanisme tata kelola 
perusahaan yang baik dalam sistem pengendalian dan pengelolaan perusahaan 
untuk meminimumkan terjadinya tindakan manajemen laba. Peran dan tuntutan 
investor serta kreditor asing mengenai penerapan prinsip Good Corporate 
Governance merupakan salah satu faktor dalam pengambilan keputusan 
berinvestasi pada suatu perusahaan. Dalam penelitian ini unsur Good Corporate 
Governance yang dipakai adalah kepemilikan institusional dan ukuran 
perusahaan. 
Penerapan Good Corporate Governance dapat dilakukan melalui 
mekanisme monitoring untuk menyelaraskan berbagai kepentingan yaitu dengan 
kepemilikan institusional. Keberadaan kepemilikan institusional dipandang 
mampu menjadi alat monitoring efektif bagi perusahaan, seperti yang dikatakan 
oleh peneliti Wisnu (2013) bahwa kepemilikan institusional tidak terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal tersebut menggambarkan 
bahwa adanya kepemilikan institusional dapat memperkecil kemungkinan 
terjadinya manajemen laba karena investor institusional dapat melakukan 
monitoring dan dianggap tidak mudah dibodohi oleh tindakan manajer.  
Menurut penelitian Rizky dan Soegeng (2013), apabila ukuran perusahaan 
merupakan proxy atas perhatian politik dan menuntun perusahaan kedalam 
political cost, maka menimbulkan suatu kemungkinan bagi manajemen untuk 
melakukan manajemen laba demi menjaga nama baik perusahaan. Dalam 
penelitian ini, selain kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan, variabel 
yang mempengaruhi manajemen laba adalah leverage perusahaan.  
Menurut penelitian Yuniarti (2012) leverage dalam pengertian bisnis 
mengacu pada penggunaan asset dan sumber dana oleh perusahaan dimana dalam 
penggunaan aset atau dana tersebut perusahaan harus mengeluarkan biaya tetap 
atau beban tetap. Apabila suatu perusahaan memiliki leverage yang tinggi, maka 
kemungkinan untuk melakukan manajemen laba sangat besar, dan perusahaan pun 
memiliki kewajiban yang lebih besar dalam pengungkapan terhadap publik. 
Dari uraian tersebut dapat dilihat tentang efektifitas Good Corporate 
Governance yang dapat mempengaruhi tindakan manajemen laba, sehingga 
penulis tertarik untuk meneliti pengaruh mekanisme Good Corporate Governance 
dan leverage terhadap manajemen laba. Untuk itu penulis mengambil judul 
penelitian “Pengaruh Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan Dan 
Leverage Terhadap Manajemen Laba Studi pada Perusahaan-perusahaan 
Manufaktur  Yang Terdaftar di BEI tahun 2010-2013.” 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Keagenan 
Artikel Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan 
(agency relationship) sebagai suatu kontrak antara pemilik (principal) dengan 
manajer (agent) untuk menjalankan suatu tugas demi kepentingan principal 
dengan mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent. Praktik 
manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara manajemen (agent) 
dan pemilik (principal) yang timbul ketika setiap pihak berusaha untuk 
mempertahankan tingkat kemakmuran. Pihak principal termotivasi mengadakan 
kontrak untuk menyejahterakan dirinya dengan profitabilitas yang selalu 
meningkat. Agent termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan 
ekonomi dan psikologisnya, antara lain dalam hal memperoleh investasi, 
pinjaman, maupun kontrak kompensasi. 
Manajemen Laba 
Menurut penelitian Mawardi (2012) manajemen laba adalah suatu 
kemampuan untuk memanipulasi pilihan-pilihan yang tersedia dan mengambil 
pilihan yang tepat untuk dapat mencapai tingkat laba yang diharapkan. Menurut 
penelitian Wulandari dan Ratu (2010) manajemen laba dapat didefinisikan 
sebagai pelaporan keuangan yang tidak netral yang di dalamnya manager secara 
intensif melakukan campur tangan untuk menghasilkan beberapa keuntungan 
pribadi. Namun demikian pada intinya adalah sama, yaitu sebagai suatu bentuk 
manipulasi pelaporan laba yang dilakukan oleh manajemen untuk mencapai 
tujuan tertentu dengan mempermainkan pos-pos pendapatan dan biaya dalam 
laporan laba-rugi. 
Good Corporate Governance 
Menurut artikel Schleifer dan Visny (1997) dengan adanya Good 
Corporate Governance diharapkan dapat berfungsi sebagai alat untuk memberi 
keyakinan kepada para investor dan kreditur bahwa mereka akan menerima return 
atas dana yang telah mereka investasikan di suatu perusahaan. Good Corporate 
Governance merupakan suatu sistem yang mengarahkan dan mengendalikan 
perusahaan dengan tujuan agar mencapai kesinambungan antara kekuatan 
kewenangan yang diperlukan oleh perusahaan dalam menjamin kelangsungan 
eksistensinya dan pertanggungjawaban kepada stakeholder.  
Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan 
pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif sehingga dapat 
mengurangi manajemen laba. Namun demikan sebagaimana disebutkan dalam 
teori keagenan (agency theory), perusahaan yang memisahkan fungsi pengelolaan 
dengan fungsi kepemilikan akan rentan terhadap konflik keagenan. Pihak 
manajemen sebagai agent mempunyai kecenderungan untuk memperoleh 
keuntungan yang sebesar-besarnya dan hal ini yang sering menimbulkan konflik 
dengan pemegang saham sebagai principal.  
Kepemilikan institusional memilik arti penting dalam memonitor 
manajemen, karena dengan adanya kepemilikan oleh institusional akan 
mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Monitoring ini tentunya 
akan menjamin kemakmuran untuk pemegang saham. 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu factor yang berpengaruh 
terhadap manajemen laba perusahaan. Menurut penelitian Azlina (2010) ukuran 
perusahaan adalah suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar dan kecilnya 
perusahaan dengan berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar 
saham, dan lain-lain. Perusahaan yang berukuran besar lebih diminati oleh para 
analis dan broker, di mana laporan keuangan yang dipublikasikan lebih bersifat 
transparan sehingga memperkecil timbulnya asimetri informasi yang dapat 
mendukung timbulnya manajemen laba 
Perusahaan besar cenderung bertindak hati–hati dalam melakukan 
pengelolaan perusahaan dan cenderung melakukan pengelolaan laba secara 
efisien. Manajer yang memimpin perusahaan yang lebih besar memiliki 
kesempatan yang lebih kecil dalam memanipulasi laba dibandingkan dengan 
manajer di perusahaan kecil. Oleh karena itu, ukuran perusahaan yang besar dapat 
mengurangi praktik manajemen laba perusahaan. 
Leverage  
Menurut Helfert (1996:97) leverage adalah perbandingan antara total 
hutang dengan total aktiva perusahaan. Rasio ini menunjukkan besarnya besar 
aktiva yang dimiliki perusahaan yang dibiayai dengan hutang. Semakin tinggi 
nilai leverage, risiko yang akan dihadapi investor akan semakin tinggi dan para 
investor akan meminta keuntungan yang semakin besar. 
Leverage merupakan pedang bermata dua, yang maknanya adalah jika laba 
perusahaan dapat diperbesar, maka begitu pula dengan kerugiannya. Dengan kata 
lain penggunaan leverage dalam perusahaan bisa saja meningkatkan laba 
perusahaan, tetapi apabila terjadi sesuatu yang tidak sesuai harapan, maka 
perusahaan dapat mengalami kerugian yang sama dengan persentase laba yang 
diharapkan, bahkan mungkin saja lebih besar. 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba 
Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk memonitor kinerja 
manajer dalam mengelola perusahaan sehingga dengan adanya kepemilikan oleh 
institusi lain diharapkan bisa mengurangi perilaku manajemen laba yang 
dilakukan manajer. Investor institusional merupakan pihak yang dapat memonitor 
agen dengan kepemilikannya yang besar, sehingga motivasi manajer untuk 
mengatur laba menjadi berkurang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2010) menunjukkan bahwa 
variable kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap 
manajemen laba, artinya semakin besar kepemilikan institusional maka semakin 
kecil praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Hal ini diperjelas 
dengan penelitian menurut Agustina (2013) bahwa kepemilikan institusional tidak 
memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen sehingga tidak 
dapat mengurangi earnings management, dikarenakan investor institusional tidak 
berperan sebagai sophisticated investors yang memiliki lebih banyak kemampuan 
dan kesempatan untuk memonitor dan mendisiplinkan manajer agar lebih terfokus 
pada nilai perusahaan. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan 
oleh peneliti adalah: 
H1: kepemilikan institusional berpengaruh (secara statistik signifikan) 
terhadap manajemen laba. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manejemen Laba 
Menurut penelitian Azlina (2010) ukuran perusahaan adalah suatu skala 
dimana dapat diklasifikasikan besar dan kecilnya perusahaan dengan berbagai 
cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Semakin 
besar ukuran perusahaan, biasanya informasi yang tersedia untuk investor dalam 
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan investasi dalam perusahaan 
tersebut semakin banyak.  
Menurut penelitian Rokhmah (2014) ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif signifikan terhadap manajemen laba. Penelitian ini mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh Suryani (2010) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba, sedangkan menurut penelitian Nugroho (2010) 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur, yang artinya besar kecil suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan oleh 
peneliti adalah: 
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh (secara statistik signifikan) terhadap 
manajemen laba. 
Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 
Rasio leverage menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh 
perusahaan. Rasio leverage juga menunjukkan risiko yang dihadapi perusahaan. 
Semakin besar risiko yang dihadapi oleh perusahaan, maka ketidakpastian untuk 
menghasilkan laba di masa depan juga akan semakin meningkat. Menurut 
penelitian Agustina (2010) leverage ratio berpengaruh terhadap earnings 
management. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mempunyai rasio 
leverage yang tinggi, berarti proporsi hutangnya lebih tinggi dibandingkan dengan 
proporsi aktivanya akan cenderung melakukan manipulasi dalam bentuk 
manajemen laba.  
H3: Leverage berpengaruh (secara statistik signifikan) terhadap manajemen 
laba. 
 
      
      
      
           




Jenis Penelitian, Populasi, dan Sampel 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan 





tahunan perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar pada BEI dari periode 2010-2013. Pengambilan 
keputusan dalam sampel ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling. 
Sampel penelitian ini diambil dari perusahaan yang terdaftar di BEI 
dengan periode 2010 sampai 2013 dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang terdaftar di BEI sebagai emiten selama jangka waktu 2010-
2013.  
2. Perusahaan tersebut memenuhi kelengkapan data yang dibutuhkan untuk 
penelitian selama periode penelitian tahun 2010-2013.  
3. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan (annual report) 
secara lengkap untuk periode 31 Desember 2010-2013 dalam Indonesian 
Capital Market Directory. 
4. Menerbitkan laporan keuangan dalam bentuk rupiah. 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
A. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. 
Manajemen laba merupakan suatu intervensi dengan maksud tertentu terhadap 
proses pelaporan keuangan eksternal dengan sengaja untuk memperoleh beberapa 
keuntungan pribadi. Penggunaan discretionary accruals sebagai proksi 
manajemen laba dihitung dengan menggunakan Modified Jones Model. 
Perhitungan besarnya discretionary accrual dilakukan dalam beberapa tahap 
sebagai berikut: 
1. Menghitung Total Accrual  
Total accrual yang ditetapkan dalam penelitian ini menggunakan data arus kas 
dari aktivitas operasi yang langsung di peroleh dari laporan arus kas.  
  
 TAit = Nit-CFOit 
Keterangan: 
TAit = Total akrual perusahaan i pada periode ke t 
Nit = Laba bersih perusahaan i pada periode ke-t  
CFOit = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t   
2. Menghitung Non Discretionary Accruals (NDA) 
Nilai TAit yang diestimasi dengan persaman regresi OLS (ordinary least 
squere) sebagai berikut:  
TAit/Ait-1 = β1 (1/ Ait-1) + β2 ((ΔRevt – ΔRect)/Ait-1) + β3 (PPEt/Ait-1) + e  
Keterangan: 
Ait-1 = Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1  
ΔRevt = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t  
ΔRect = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t  
PPEt = Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t  
e = error 
Dengan menggunakan koefisien regresi tersebut nilai NDA dapat dihitung 
dengan rumus:  
NDAit = β1(1 / Ait-1) + β2(ΔRevt / Ait-1 - ΔRect/Ait-1) + β3(PPEt  Ait- 1) 
3. Menghitung Discretionary Accrual (DA)  
Besarnya tingkat DA yang dihitung dengan model estimasi Jones dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
DAit = TAit/Ait-1 - NDAit  
 
B. Variabel Independen 
1. Kepemilikan Institusional 
Dalam penelitian ini Kepemilikan institusional diukur dengan menggunakan 
indikator persentase jumlah saham yang dimiliki institusi dari seluruh modal 
saham yang beredar di pasar saham. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
    
                          
                             
        
 
 
2. Ukuran Perusahaan  
Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural dari 
besarnya total aset, dengan rumus:  
UK = (Ln total asset) 
 
3. Leverage  
Rasio leverage mengukur sejauh mana aktiva perusahaan telah dibiayai oleh 
penggunaan hutang. Leverage diukur dengan menggunakan rasio total utang 





Metode Analisis Data 
A. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan suatu data 
yang dilihat dari mean, median, deviasi standar, nilai minimum, dan nilai 
maksimum (Ghozali, 2011:19). 
B. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-
Smirnov dengan membandingkan probabilitas yang diperoleh dengan taraf 
signifikasi (α) 0,05. Jika p-value > 0,05, maka data berdistibusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
LEV = 
Utang 
  Asset 
Dalam mendeteksi ada atau tidak adanya gejala multikolinearitas di dalam 
model regresi, dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation 
factor (VIF) yang dihasilkan oleh variabel-variabel independen.  
3. Uji Heterokedastisitas 
Cara untuk mendeteksi ada atau tidak adanya heterokedastisitas yaitu 
dengan metode Glejser Test. Jika nilai signifikansi variabel independen > 
0,05, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi dapat diketahui melalui uji Durbin Watson 
statistic. 
C. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
adjusted R2 ini terletak antara 0 dan 1. (Ghozali, 2011; 97). 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada 
tabel ANOVA dan melihat nilai signifikansi F pada output hasil regresi 
menggunakan SPSS dengan nilai signifikansi 0,05. 
D. Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan uji signifikansi 
parameter individual (uji t). Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat 
signifikan 0,05 (α=5%). Pada uji t, nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel. 
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan kriteria yang diuraikan pada tabel IV.1, maka didapatkan 
280 perusahaan manufaktur yang terpilih sebagai sampel. Namun karena pada 
pengujian awal model kurang baik, maka dilakukan reduksi 124 data yang 
mengandung outliers. Kriteria yang digunakan dalam outliers adalah memilih data 
yang homogen dengan cara menghilangkan data ekstrim baik positif maupun 
negatif. Data yang diolah setelah dilakukan outlier berjumlah 156. 
 
Tabel IV.1 
PROSES SELEKSI SAMPEL BERDASARKAN KRITERIA 
No Keterangan  Jumlah 
1 
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai 
emiten selama jangka waktu 2010-2013.  
148 
2 
Perusahaan tersebut tidak memenuhi kelengkapan data yang 




Perusahaan tidak mempublikasikan laporan keuangan tahunan 
(annual report) secara lengkap untuk periode 31 Desember 
2010-2013 dalam ICMD dan IDX 
(46) 
4 
Perusahaan tidak menerbitkan laporan keuangan dalam bentuk 
rupiah.  (25) 
Total Sampel  70 
Jumlah Sampel 4 Tahun (4x70) 280 
Data Outlier (124) 
Data yang digunakan dan dioah 156 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2015. 
Statistik Deskriptif 
Tabel IV.2 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DAit 156 -.04121 .15446 .0484738 .04667962 
KI 156 25.13 100.00 73.8181 16.44712 
UK 156 11.38 18.17 14.0691 1.43669 
LEV 156 7.86 90.45 41.9977 18.93019 
Valid N 
(listwise) 
156     
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2015.  
Berdasarkan hasil perhitungan statistik diskriptif pada tabel IV.2 dapat 
diketahui bahwa dari 156 perusahaan manufaktur di BEI selama tahun 2010-2013 
mempunyai nilai kepemilikan institusional terendah sebesar 25,13, sementara nilai 
tertinggi adalah 100 dan dengan standar deviasi 16,44712, serta rata-rata 73,8181. 
Nilai ukuran perusahan terendah sebesar 11,38, sementara nilai tertinggi adalah 
18,17, standar deviasi 1.43669, dan rata-rata adalah 14,0691. Nilai leverage 
terendah sebesar 7,86, sementara nilai tertinggi adalah 90,45, standar deviasi 




HASIL UJI NORMALITAS   
Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel  
Kolmogorov_  
Smirnov Z  
P value  Keterangan  
Unstandardized Residual  .718  0.680  Normal  
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2015. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pada tabel IV.5 tersebut dapat dilihat 
bahwa nilai P value sebesar 0,680 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 
penelitian 5% atau 0,05 artinya data normal. 
Uji Multikolinieritas 
Hasil uji multikolineritas dapat dilihat pada tabel IV.6. 
Tabel IV.6 
HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 
KI .982 1.018 
 UK .982 1.019 
LEV .995 1.005 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2015. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel IV.6 dapat dilihat bahwa nilai tolerance 
untuk semua variabel dalam tiap-tiap model regresi lebih besar dari 0,1 dan nilai 
VIF untuk semua variabel dalam tiap-tiap model regresi lebih kecil dari 10, 
artinya tidak terjadi gejala mulitkolinieritas. 
Uji Heteroskedastisitas 
 Tabel IV.7 
HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .067 .023  2.912 .004 
KI -0.000069 0.000124 -.045 -.556 .579 
UK 0.000152 0.000108 .114 1.409 .161 
LEV -.002 .001 -.123 -1.530 .128 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2015. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel IV.7 dapat dilihat bahwa nilai 
probabilitas (sig) dalam tiap model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
lebih besar dari 0,05 atau 5 %, artinya tidak terjadi gejala heterokedastisits. 
Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi dapat diketahui melalui pengujian Durbin Watson. 
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel IV.8.  
Tabel IV.8 
HASIL UJI DURBIN WATSON 
Model   Durbin-Watson 
1                   2.142
a
 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2015. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel IV.8 dapat dilihat bahwa du 
sebesar 1,7752 yang diperoleh  dari perhitungan pada tabel t regresi lebih kecil 
dari d sebesar 2,142 dan kurang dari (4–du=2,2248), sehingga dengan demikian 
tidak terjadi autokorelasi. 
Analsisis Regresi Linier Berganda 
Tabel IV.9 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .045 .041  1.079 .282 
KI .000449 .000225 .158 1.990 .048 
UK .000425 .000196 .173 2.171 .031 
LEV -.003 .003 -.103 -1.308 .193 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2015. 
Berdasarkan analisisa yang tersaji pada tabel IV.9, maka diperoleh rumus 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  
Y = 0,045 + 0.000449 KI + 0.000425 UK  - 0.003 LEV  + e  
Penjelasan dari regresi tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Nilai konstan untuk persamaan regresi adalah 0,045 dengan parameter positif. 
Hal ini berarti tanpa adanya kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, dan 
leverage atau sama dengan 0, maka manajemen laba sebesar 0,045. 
2. Nilai KI pada persamaan regresi tersebut bernilai positif yaitu sebesar 
0,000449. Hal ini berarti apabila setiap terjadi peningkatan kepemilikan 
institusional sebesar 1%, maka akan berdampak terhadap kenaikan 
manajemen laba sebesar 0.000449% dengan asumsi variabel bebas lainnya 
bernilai konstan dan berlaku sebaliknya.  
3. Nilai UK pada persamaan regresi tersebut bernilai positif yaitu sebesar 
0,000425. Hal ini berarti apabila setiap terjadi peningkatan ukuran perusahaan 
sebesar 1%, maka akan berdampak terhadap kenaikan manajemen laba sebesar 
0,000425% dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan dan berlaku 
sebaliknya.  
4. Nilai LEV pada persamaan regresi tersebut bernilai negatif yaitu sebesar -
0.003. Hal ini berarti apabila setiap terjadi peningkatan leverage sebesar 1%, 
maka berdampak terhadap penurunan manajemen laba sebesar 0,003% dengan 
asumsi variabel bebas yang lainnya konstan dan berlaku sebaliknya.  
Uji Sigifikansi Model (Uji F) 
Berikut ini adalah hasil uji F yang diolah  dengan program SPSS 18.0  for 
windows. 
Tabel IV. 10 
HASIL UJI F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .020 3 .007 3.126 .028
b
 
Residual .318 152 .002   
Total .338 155    
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2015. 
Dari hasil pengujian yang terlihat pada tabel IV.10 diperoleh nilai 
signifikansi F sebesar 0,028. Hal ini menunjukkan nilai signifikansi F < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah model yang fit. 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  
koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai adjusted R square (adj R
2
). 
Pada penelitian ini menggunakan nilai adj R
2




HASIL UJI ADJUSTED R
2 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .058 .040 .04574804 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2015. 
Dari hasil pengujian yang terlihat pada tabel IV.10 tersebut menunjukkan 
bahwa nilai Adj R
2
 sebesar 0,040 atau 4%. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel 
independen dalam penelitian ini yang terdiri dari kepemilikan institusional, 
ukuran perusahaan, dan leverage mampu menjelaskan 4% variabel dependen, 
sementara itu sisanya sebesar 96% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel 
dalam penelitian ini. 
Uji Hipotesis 
Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel IV.11.  
Tabel IV.11 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .045 .041  1.079 .282 
KI .000449 .000225 .158 1.990 .048 
UK .000425 .000196 .173 2.171 .031 
LEV -.003 .003 -.103 -1.308 .193 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2015. 
Berdasarkan tabel IV.11 tersebut menujukkan bahwa:  
1. Kepemilikan institusional berpengaruh (secara statistik signifikan) terhadap 
manajemen laba perusahaan. Hasil pengujian diperoleh bahwa kepemilikan 
institusional menunjukkan nilai probability 0,048. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa tingkat signifikansi 0,048 < 0,05, sehingga H1 diterima.  
Koefisien regresi memberikan nilai hubungan antara kepemilikan institusional 
dan manajemen laba adalah positif, maka dapat disimpulkan bahwa 
kepemilikan institusional bertentangan dengan teori yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya, kemungkinan penyebabnya varibael penelitian belum 
sepenuhnya berperan sebagai alat monitoring. Hal tersebut didukung dengan 
nilai standar deviasi sebesar 16,44712. 
2. Ukuran perusahaan berpengaruh (secara statistik signifikan) terhadap 
manajemen laba perusahaan. Hasil pengujian diperoleh bahwa ukuran 
perusahaan menunjukkan nilai probability 0,031. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa  tingkat signifikansi 0,031 < 0,05, sehingga H2 diterima. 
Penelitian ini mendukung penelitian Azlina (2010) bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. Perusahaan yang 
berukuran besar lebih diminati oleh para analis dan broker. Apabila 
perusahaan berukuran besar, maka laporan keuangan yang dipublikasikan 
lebih bersifat transparan, sehingga memperkecil timbulnya asimetri informasi 
yang dapat mendukung timbulnya manajemen laba.  
3. Leverage berpengaruh (secara statistik signifikan) terhadap manajemen laba. 
Hasil pengujian diperoleh bahwa leverage menunjukkan nilai probability 
0,193. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 0,193 > 0,05, 
sehingga H3 ditolak. 
Dari data leverage  pada penelitian ini dapat dilihat bahwa rata-rata leverage 
perusahaan kurang dari 50%, situasi seperti ini dikatakan aman karena 
perusahaan masih memiliki modal sebagai harta bagi perusahaan yang dapat 
digunakan untuk membayar hutang atau kewajiban perusahaan. Apabila 
dikaitkan antara data leverage dengan hasil olahan data statistik dapat 
disimpulkan bahwa karena rata-rata perusahaan memiliki leverage yang aman 
dalam arti perusahaan mampu membayar hutang, maka manajer tidak tertarik 
atau tidak termotivasi untuk melakukan praktek manajemen laba.   
PENUTUP 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kepemilikan institusional, 
ukuran perusahaan, dan leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI dapat ditarik simpulan: 
1. Kepemilikan institusional berpengaruh (secara statistik signifikan) terhadap 
manajemen laba.  
2. Ukuran perusahaan berpengaruh (secara statistik signifikan) terhadap 
manajemen laba.  
3. Leverage tidak berpengaruh (secara statistik signifikan) terhadap manajemen 
laba.  
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dan kelemahan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Periode penelitian hanya dilakukan selama empat tahun yaitu dari tahun 2010 
sampai 2013, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi pada penelitian 
berikutnya. 
2. Penelitian ini hanya terbatas pada satu jenis perusahaan yaitu perusahaan 
manufaktur, sehingga hasilnya tidak dapat dijadikan acuan untuk melakukan 
generalisasi pada semua jenis perusahaan. 
3. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh kepemilikan institusional, ukuran 
perusahaan, dan leverage, sehingga nilai dari R
2 
kecil atau belum mewakili 
faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba. 
C. Saran  
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yang diharapkan dapat 
melengkapi keterbatasan penelitian dengan mengembangkan beberapa hal berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengganti tahun pengamatan atau 
menambah, menggunakan data yang lebih lengkap, periode penelitian yang 
lebih panjang.  
2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan mengambil sampel yang lebih luas 
misalnya dari semua sektor perusahaan yang terdaftar di BEI bukan hanya dari 
sektor perusahaan manufaktur agar dapat dijadikan acuan untuk melakukan 
generalisasi pada semua jenis perusahaan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel penelitian. 
Masih banyak mekanisme Good Corporate Governance dan faktor-faktor lain 
yang dapat mempengaruhi manajemen laba.  
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